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ABSTRAK  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek teknis dan pendapatan 

keluarga peternak lebah tanpa sengat di Kecamatan Lubuk Alung. Metode yang 

digunakan adalah metode studi kasus. Terdapat 4 kasus peternak yang 

membudidayakan lebah madu tanpa sengat di Kecamatan Lubuk Alung. Analisis 

data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif 

kualitatif digunakan untuk menganalisis aspek teknis usaha yang dijalankan. 

Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis penerimaan, biaya, 

serta pendapatan dari peternakan lebah madu yang dijalankan. Hasil yang didapat 

pada penelitian ini yaitu penerapan aspek teknis yang dilakukan sudah maksimal.  

Pemeliharaannya meliputi keadaan lingkungan, penempatan stup atau kotak lebah, 

dan sumber pakan. Pendapatan yang diperoleh dalam 1 periode produksi atau satu 

bulan yaitu, Kasus 1 sebesar Rp 4.567.501, Kasus 2 Rp 7.235.000, Kasus 3 Rp 

2.612.502 dan Kasus 4 Rp 2.650.836. kontribusi terhadap pendapatan keluarga 

berturut-turut dari kasus 1 sampai 4 adalah 47,8%; 52,6%; 30,8%; dan 42,6%. 

Dengan skala usaha yang dilakukan maka nilai rata-rata R/C yaitu 2,42. Hal ini 

mengindikasikan bahwa usaha budidaya lebah madu cukup baik atau 

menguntungkan sebagai salah satu alternatif sumber pendapatan. 

 

Kata kunci : Aspek teknis, Pendapatan, lebah madu tanpa sengat. 


